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Abstrak

Pengaruh Bukaan Terhadap Kenyamanan Termal Pada Ruang
Salat Masjid Raya Bani Umar Tangerang Selatan

Oleh
Prama Rozan Kalandara
NPM: 6111901050

Masjid Raya Bani Umar Tangerang Selatan merupakan masjid yang memiliki desain
dengan konsep religius dan modern. Masjid ini menerapkan desain yang ramah lingkungan,
menjawab permasalah iklim di lokasi masjid itu dibangun. Berlokasi di Tangerang Selatan berupa
area panas, membuat iklim di daerah tersebut terasa tidak nyaman dengan memiliki temperatur udara
tinggi dan kelembapan udara yang tidak nyaman untuk melakukan aktivitas di dalamnya. Fauzan
Noe’man merupakan perancang utama masjid tersebut-dengan menerapkan desain yang ramah
lingkungan, hal ini dapat dilihat dari selubung.bangunan berupa roster dan bukaan yang
dimanfaatkan sebagai penerapan-desain pasif dengan mengandalkan ventilasi udara untuk memberi
ruang masuknya udara dan cahaya sinar matahari-sebanyak-banyaknya.

Tujuan dari penelitian iniiadalah mengetahui kuantitas kenyamanan termal dalam bangunan
dan melihat pengaruh dari bukaan sebagai ventilasi alami terhadap kenyamanan termal pada ruang
salat Masjid Raya Bani Umar.

Penelitian menggunakan metode deskriptif‘dengan pendekatan kuantitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan lapangan-Masjid Raya Bani:umar dan-membandingkannya dengan standar
kenyamanan termal SNI 03-6752-2001. Data kenyamanan termal dikumpulkan dengan cara
observasi lapangan dan studi literatur. Data yang didapat berupa temperatur udara, kelembapan
udara, dan kecepatan angin. Analisis data yang didapat dikaitkan dengan persyaratan dan standar
kenyamanan termal.

Hasil penelitiannya adalah perolehan pengetahuan bagaimana pengaruh dari bukaan sebagai
penghawaan alami di daerah iklim tropis, dengan membuka pintu-setiap sisi pada ruang salat dan
memberi bukaan pada sisi timur dan skylight pada area mezzanine pergerakan udara di dalam sudah
memenuhi standar minimum. Pada kapasitas-maksimum ruangan membutuhkan elemen pendingin
ruangan seperti kipas angin. Pada area terbuka hijau juga dapat-menggunakan pohon yang lebih
tinggi dan rindang untuk menurunkan suhu sekitar bangunan.

Kata-kata kunci: masjid, kenyamanan termal, bukaan, pergerakan udara






Abstract

The Effect of Openings on Thermal Comfort in the Prayer Room of
the Bani Umar Grand Mosque, South Tangerang

By
Prama Rozan Kalandara
NPM: 6111901050

Bani Umar Grand Mosque, South Tangerang, is a mosque that has a design with a religious
and modern concept. This mosque applies an environmentally friendly design, answering climate
problems in the location where the mosque was built. Located in South Tangerang, which is a hot
area, it makes the climate in the area feel uncomfortable by having high air temperatures and
humidity which is uncomfortable for carrying out activities in it. Fauzan Noe'man is the main
designer of the mosque by implementing an environmentally friendly design, this can be seen from
the building envelope in the form of rosters and openings which are used as passive design
applications by relying on air vents to provide as much space for air and sunlight as possible.

The purpose of this study-was to determine the quantity of thermal comfort in buildings and
to see the effect of openings as natural ventilation-on thermal comfort inside the prayer room of the
Bani Umar Great Mosque:

The study used a descriptive -method with a quantitative approach by describing the
condition of the Bani. umar. Grand Mosque field and.comparing.it'with the SNI 03-6752-2001
thermal comfort standard. Thermal comfort data were collected by means of field observations and
literature studies. The data obtained-are in the form of air temperature, air humidity, and wind
speed. Analysis of the data obtained is related to-the requirements and standards of thermal comfort.

The result of his research is:the acquisition of knowledge on how the influence of openings
as natural ventilation in tropical climate areas, by opening the doors on each side of the prayer hall
and providing openings on the east side and skylights-in the mezzanine area, air movement inside
meets minimum standards. At maximum capacity the room requires an air conditioning element
such as a fan. In green open areas you can also use taller and shady trees to reduce the temperature
around the building.

Key words: mosque, thermal comfort, openings, air movement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masjid merupakan bangunan yang berfungsi sebagai tempat beribadah umat
muslim yang mewadahi segala kegiatan ritual ibadah. Dalam melakukan ibadah yang
tenang dan khusyuk, masjid harus memiliki kenyamanan bagi penggunanya yang meliputi
kenyamanan penghawaan atau kenyamanan termal. Masjid pada umumnya menggunakan
ventilasi alami untuk menunjang kenyamanan termal dalam ruang. Untuk meningkatkan
kenyamanan termal dalam ruang cara yang paling baik adalah dengan memaksimalkan
aliran udara, yaitu dengan mengupayakan bukaan pada dinding yang seluas-luasnya,
bahkan pada beberapa masjid tidak-memiliki-dinding.

Kenyamanan termal merupakan salah satu unsur kenyamananyang sangat penting,
karena menyangkut kondisi suhu ruangan yang nyaman. Sistem ventilasi udara memiliki
peran yang penting untuk mengendalikan suhu, kelembaban‘udara, pergerakan udara, dan
kualitas udara sehingga mencapai kenyamanan termal yang dibutuhkan. Kaitannya dengan
bangunan, kenyamanan didefinisikan sebagai-suatu kondisi yang dapat memberikan

sensasi menyenangkan bagi pengguna bangunan.

Kondisi kenyamanan termal ditentukan oleh faktor lingkungan dan faktor
pengguna. Faktor lingkungan yang -mempengaruhi terdiri dari temperatur udara,
kelembaban udara, dan kecepatan angin. Sedangkan faktor pengguna yang menentukan
keadaan suhu nyaman adalah perolehan panas tubuh, pelepasan panas tubuh, laju
metaboliste, serta pakaian yang digunakan. Selain melalui faktor lingkungan dan pengguna,
salah satu cara untuk mencapai kenyamanan termal dalam ruang adalah melalui desain

bukaan pada selubung bangunan.

Selubung bangunan adalah elemen terluar yang menyelimuti bangunan untuk
membatasi ruang dengan lingkungannya. Selubung bangunan terdiri dari dinding dan
dinding transparan berupa jendela yang memisahkan ruang dengan lingkungan luar. Roster
merupakan salah satu dari pengolahan desain selubung bangunan yang memanfaatkan

lubang sebagai ventilasi sehingga terdapat sirkulasi udara di dalam ruangan.



Gambar 1.1 Masjid Raya Bani Umar Bintaro

Masjid Raya Bani Umar memiliki'banyak bukaan yang dimanfaatkan sebagai
penghawaan dan pencahayaan alami di dalam bangunan. Bukaan yang digunakan pada
bangunan berupa roster dan pintu berongga dengan sistem lipat pada ruang salat. Pada
ruang salat masjid memiliki konsep-semi terbuka sehingga tidak menggunakan pendingin
ruangan atau Air Conditioner (AC) sehingga, ruang utama masjid. ini mengandalkan
ventilasi alami sebagai penghawaan di dalam ruangan. Oleh karena itu, pengaruh bukaan
pada ruang salat Masjid Raya Bani Umar menarik untuk diteliti dengan kaitannya terhadap
kenyamanan termal selamat kegiatan ibadah berlangsung:

1.2. Perumusan Masalah

Tangerang Selatan merupakan wilayah urban dengan suhu rata-rata 31-33°C,
sehingga memiliki penghawaan panas yang akan mempengaruhi termal dalam bangunan.
IKlim Tropis Indonesia tergolong basah dan lembab karena curah hujan yang tinggi
menyebabkan kelembapan udara relatif tinggi, hal ini dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dalam ruang. Banyaknya bukaan pada bangunan mempengaruhi
kecepatan aliran angin di dalamnya. Namun, karena bukaan pada bangunan ini cukup
banyak, aliran udara pada bangunan relatif cepat dan menyebar. Sehingga terdapat dugaan
yang muncul adalah terjadi ketidaknyamanan termal akibat banyaknya angin yang masuk

ke dalam bangunan.



1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa

pertnayaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa yang mempengaruhi ketidaknyamanan termal dalam bangunan
Masjid Raya Bani Umar?

2. Bagaimana pengaruh bukaan bangunan terhadap pergerakan udara Masjid
Raya Bani Umar?

3. Bagaimana upaya mengoptimalkan ruang salat untuk mencapai

kenyamanan termal dalam Masjid Raya Bani Umar?

1.4.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kuantitas kenyamanan termal dalam bangunan Masjid Raya
Bani Umar.

2. Mengetahuipengaruh bukaan bangunan terhadap pergerakan udara Masjid
Raya Bani Umar.

3. Mengetahui - cara / mengoptimalkan  “ruang--salat untuk mencapai

kenyamanan termal dalam Masjid Raya Bani Umar.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis maupun pembaca
mengenai kenyamanan termal serta mengetahui pengaruh dan potensi dari bukaan masjid
terhadap kenyamanan termal bangunan serta memberikan solusi untuk mengoptimalkan
kenyamanan termal pada bangunan Masjid Raya Bani Umar Tangerang Selatan. Penelitian
ini juga dapat menjadi referensi dalam merancang bangunan Masjid yang serupa dengan

kenyamanan termal yang baik.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah kenyamanan termal di dalam ruang
salat.
2. Penelitian dilakukan saat siang hari.

3. Lingkup pembahasan penelitian dilakukan saat kegiatan salat
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Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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